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TEST ACTIVITIES AND FRACTION OF ANTIBACTERIAL COMPOUND 
LEAVES OF THE SOURSOP (Annona muricata L.) AGAINST BACTERIA 

Escherichia coli AND Salntonella typhi IN VITRO

By :

Ribka
08101004018

ABSTRACT

Traditionally the plant Soursop (Annona muricata L.) used to treat diarrheal 
diseases. Diarrheal illnesses can be caused by a bacterial infection. This research aims to 
know the potential antibacterial soursop leaves as a fraction of Escherichia coli and 
Salmonella typhi. Research done in the Laboratory of Genetics and Biotechnology, 
Department of biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of 
Sriwijaya, Indralaya in February to may 2014. Experimental research method using random 
design complete with 6 treatments and four replicates, the treatments used are the most 
active fraction concentrations with different concentration of 2000, 1000, 500, 250, 125, 
62,5 and 31,25 g/ml. Extraction is performed with oil bath method of maceration, 
performed with oil bath method of liquid-liquid (FCC), and the diffusion method using 
activity assay in order. The test used is the bacteria Escherichia coli and Salmonella typhi. 
Data analyzed by analysis of Variance (ANOVA) and advanced test using SPSS program 
version Duncan 16. The research results obtained from ethyl acetate fraction are active 
against gram-positive test fraction methanol while the water is not very active and the 
fraction of n-heksan is not active. KHM value on the fraction of ethyl acetate against 
bacteria against bacteria Escherichia coli and Salmonella typhi is 125 g/ml. Ethyl acetate 
Fraction contains antibacterial compounds the tannins. KHM value active compounds 
against bacteria against bacteria Escherichia coli and Salmonella typhi is 62,5 g/ml. Of this 
research it can be concluded that the fraction of ethyl acetate from soursop leaves 
potentially to be developed into a drug Antidiarrhoeal.

Kata kunci: antibacterial, fraction, soursop, Annona muricata L., in vitro
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UJI AKTIVITAS FRAKSI DAN SENYAWA ANTIBAKTERI DARI DAUN SIRSAK 
(Altnona muricata L.) TERHADAP Escherichia coli DAN Salmonella typhi SECARA

JN VITRO

Oleh :

Ribka
08101004018

ABSTRAK

Secara tradisional tumbuhan Sirsak (Annona muricata L.) digunakan untuk 
mengobati penyakit diare. Penyakit diare dapat disebabkan oleh infeksi bakteri. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui potensi fraksi daun Sirsak sebagai antibakteri 
Escherichia coli dan Salmonella typhi. Penelitian dilakukan di Laboratorium Genetika dan 
Bioteknologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan Februari sampai Mei 2014. Metode penelitian 
eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan, 
perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi fraksi paling aktif dengan berbagai 
konsentrasi yaitu 2000, 1000, 500, 250, 125, 62,5 dan 31,25 pg/ml. Ekstraksi dilakukan 
dengan metode maserasi, ffaksinasi dilakukan dengan metode fraksinasi cair-cair (FCC), 
dan uji aktivitas menggunakan metode difusi agar. Bakteri uji yang digunakan adalah 
Escherichia coli dan Salmonella typhi. Data dianalisa dengan Analisis of Varian (ANOVA) 
dan uji lanjut Duncan menggunakan program SPSS versi 16. Hasil penelitian diperoleh 
fraksi etil asetat aktif terhadap bakteri uji sedangkan fraksi metanol air tidak terlalu aktif 
dan fraksi n-heksan tidak aktif. Nilai KHM pada fraksi etil asetat terhadap bakteri 
Escherichia coli dan terhadap bakteri Salmonella typhi adalah 125pg/ml. Fraksi etil asetat 
mengandung senyawa antibakteri golongan tanin. Nilai KHM senyawa aktif terhadap 
bakteri Escherichia coli dan terhadap bakteri Salmonella typhi adalah 62,5|ig/ml. Dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat dari daun Sirsak berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi obat antidiare.

Kata kunci: antibakteri, fraksi, sirsak, Annona muricata L., in vitro
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1.1. Latar Belakang

Penyakit diare hingga kini masih merupakan salah satu penyebab utama mortalitas 

pada anak di seluruh dunia. Di negara maju walaupun sudah terjadi perbaikan kesehatan 

dan ekonomi masyarakat tetapi insiden diare infeksi tetap tinggi dan masih menjadi 

masalah kesehatan. Tingginya kejadian diare di negara barat ini oleh karena foodborne 

infections dan waterborne infections yang disebabkan bakteri Salmonella sp, 

Campylobacter jejuni, Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, Clostridium perfringens 

dan Enterohemorrhagic Escherichia coli (EHEC) (Sugianto, 2013).

Penyakit diare masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di negara

berkembang seperti di Indonesia, kejadian luar biasa (KLB) diare juga masih sering terjadi, 

dan menjadi penyebab kematian setelah Tuberkolosis dan Pneumonia. Penyebab diare 

infeksi contohnya Shigella flexneri menyumbang sebanyak 60% kasus diare terbanyak di 

negara-negara berkembang. Shigella sonnei penyebab 77% kasus di negara maju dan 15% 

di Negara berkembang, dan Shigella dysenteriae biasanya menjadi penyebab dari wabah 

disentri, terutama dalam populasi yang dibatasi seperti tempat 

Salmonella lyphi salah satu spesies dari genus Salmonella dapat juga menyebabkan 

gastrointestinal akut yang menunjukkan gejala paling menonjol adalah diare, sering disertai 

mules, mual dan muntah. Salmonella typhi juga menyebabkan demam tifoid 

(Hapida, 2013).

pengungsian.
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Diare yang disebabkan oleh bakteri biasanya diobati dengan memberi bahan yang

ideal memiliki toksisitasdijadikan sebagai antimikroba. Zat antimikroba yangmampu

selektif. Toksisitas selektif lebih bersifat relative dan bukan absolute, artinya penggunaan 

dengan konsentrasi tertentu berbahaya bagi parasit tetapi tidak berbahaya bagi inangnya 

(Widiana, 2012). Penyakit diare merupakan penyakit yang sering dikeluhkan atau diderita 

oleh masyarakat, dimana dehidrasi akibat diare merupakan salah satu penyebab kematian 

penting pada anak-anak. Diare adalah penyakit infeksi yang menyebabkan frekuensi 

defekasi melebihi frekuensi normal dengan konsentrasi feses encer bahkan bercampur

lendir dan darah (Sari, 2010).

Infeksi merupakan masalah besar yang menyedot perhatian dunia. Penyakit infeksi 

telah menyebabkan kematian sebesar 13 juta orang di seluruh dunia setiap tahun, terutama 

di negara-negara yang sedang berkembang seperti indonesia. Pemakaian antibiotika 

merupakan keharusan dalam penanggulangan penyakit infeksi. Dalam beberapa tahun 

terakhir terdapat peningkatan angka resistensi terhadap antibiotika (Salni, 2011).

Obat-obatan yang digunakan untuk terapi penyakit infeksi biasanya berupa obat 

modem tetapi obat modem tersebut beresiko dengan timbulnya efek samping yang tidak 

diinginkan, bahkan tak jarang dapat menimbulkan resistensi bakteri. Untuk itu penggunaan 

obat-obatan yang berasal dari alam dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan, hal ini 

disebabkan karena obat tradisional relatif mudah didapat. Didukung dengan adanya bahan 

obat dari alam yang tumbuh berlimpah di Indonesia, sehingga penggunaan obat tradisional 

menjadi semakin meningkat dan berkembang luas di masyarakat (Sari, 2010).

Indonesia dikenal sebagai gudangnya tanaman obat sehingga mendapat julukan 

live laboratory. Dengan kekayaan flora tersebut, Indonesia memiliki potensi untuk
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mengembangkan produk herbal yang kualitasnya setara dengan obat modem. Tetapi, 

sumber daya alam belum dimanfaatkan secara optimal bagi kepentingan masyarakat. 

Spesies tanaman obat yang berasal dari hutan tropis Indonesia justru digunakan oleh negara 

lain. Sebagai contoh adalah para peneliti Jepang yang telah mematenkan sekitar 40 

senyawa aktif dari tanaman yang berasal dari Indonesia. Beberapa obat-obatan yang bahan 

bakunya dapat ditemukan di Indonesia telah dipatenkan dan diproduksi besar-besaran di 

negara lain sehingga memberi keuntungan yang besar bagi negara tersebut

(Soraya, 2009).

Tumbuhan dikenal mengandung berbagai golongan senyawa kimia tertentu

sebagai bahan obat yang mempunyai efek fisiologis terhadap organisme lain, atau sering

disebut sebagai senyawa bioaktif. Kurang lebih 80% obat-obatan yang digunakan oleh

masyarakat Indonesia berasal dari tumbuhan obat. Banyak senyawa aktif asal tumbuhan 

yang memasuki aplikasi komersial untuk berbagai kegunaan. Senyawa alam hasil isolasi 

dari tumbuhan, juga digunakan sebagai bahan asal untuk sintesis bahan-bahan biologis aktif 

dan sebagai senyawa model untuk merancang senyawa baru yang lebih aktif dengan sifat

toksik yang lebih rendah (Salni, 2011).

Pemanfaatan tanaman sebagai tanaman obat tradisional saat ini terus meningkat. 

Hal ini disebabkan oleh adanya anggapan dari sebagian besar masyarakat bahwa efek 

samping yang ditimbulkan oleh tanaman obat tersebut tidak berbahaya, sehingga timbullah 

pemikiran dari masyarakat untuk kembali ke cara alamiah dengan memanfaatkan tanaman

obat sebagai salah satu alternatif untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit 

(Poeloengan, 2007).
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Salah satu jenis tanaman obat yang digunakan secara tradisional sebagai obat diare 

adalah Annona muricata L. atau yang lebih dikenal dengan nama sirsak. Kegunaan sirsak 

adalah sebagai antibakteri, antivirus, antiparasit, kardiotonik, dekongestan, menurunkan 

membasmi kutu, dan sebagai obat cacing. Daun sirsak mengandung

senyawa ini dapat berfungsi sebagai

panas, penenang,

saponin, tanin, alkaloid, dan flavonoid, yang mana 

desinfektan-antiseptik, sehingga dapat dimungkinkan bahwa tanaman yang mengandung

senyawa ini dapat digunakan sebagai antibakteri khususnya untuk mengobati penyakit diare

(Sari, 2010).

1.2. Rumusan Masalah

Daun sirsak (Annona muricata L.) secara tradisional telah digunakan untuk obat

diare, dan telah diketahui komponen kimiawinya seperti saponin, tanin, alkaloid, dan

flavonoid. Daun ini belum diketahui kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan

bakteri penyebab diare seperti Escherichia coli dan Salmonella typhi. Berdasarkan

informasi tersebut maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak dari fraksi daun sirsak (Annona muricata L.) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Salmonella typhi?

2. Berapa konsentrasi hambat minimum dari fraksi daun sirsak (Annona muricata L.) 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Salmonella typhi?

3. Apakah golongan senyawa aktif yang ada di dalam fraksi aktif tersebut dan berapa 

nilai Rf nya?



5

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui sifat antibakteri dari daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Salmonella typhi.

2. Mengetahui konsentrasi hambat minimum dari fraksi yang aktif yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Salmonella typhi.

3. Mengetahui golongan senyawa yang aktif dari fraksi daun sirsak (Annona muricata L.)

1.4. Hipotesis Umum

Ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) mengandung senyawa antibakteri

dimana ekstrak dapat di fraksinasi dan diisolasi senyawa antibakterinya. Fraksi dan

senyawa aktif dari daun sirsak (Annona muricata L.) dapat ditentukan konsentrasi hambat

mimmumnya.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberikan informasi konsentrasi hambat

minimum ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) pada Escherichia coli dan 

Salmonella typhi serta dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menggunakan daun sirsak 

(Annona muricata L.) dalam mengatasi diare.
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